Ra;meran ”Senirupa Baru Indonesia 1975”

Kejum}gejutan langsung.
Rasa segar, rasa “kecut atau
mungkin juga jijik dam resa

rasa lainnya segera melibat-

kan kita, hampir setiap kali
berhadapan dengan kar-
'jm seni rupa yang kini se-
dane dipamerkan di T.IM.
" Dibawah judul Senirupa
Baru Indonesia 1875”, 11 pe-
lukis muda ang.kata.n post-
ﬂghar dkk menampilkan le

2 Apustus laln  hingga

7 Agustus besok. Ke.

tmg'znl
las peluki al ,ASRI"
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d&r! 70 karys mereka se.

Adyati, Jim Supangkat,
Anyool Broto, Bachtiar Zai-
noel, Pandu Sudewo, Nanik
Mirna, Muryotohartoyo dan
Harsono. Empat dari seni-
man muda tersebut, Munni
Ardhi, Hardi, Ris Purwana.
dan Siti Adyati adalah penan
da-tangan pernyataan .De-
sember Hitam"” akhir tahun
-lalu sebagal protes terhadap
kemapanan para pelukis se-
nior.

Protes ini kini mereka ung
kapkan dalam bentuk lain.
Karya-karya mereka yamg di
*tampllka.n, tidak terikat pada

‘masing-masing Munni A-N“‘li, nilai-nilai lama yang justeru

Hardi. Ris

Purwana, Siti

menandai angkatan yang me
~-reka protes, seperti kecer-
matan, kehaluan "touch” atau
pun kontemplatip. Tidak ada
goresan, coretan, pahatan

atau hasil pijitan jari per ba
gian yang selama ini menjadi
ukuran kepekaan seorang se
niman, Karena itu- percuma
jika seorang penonton
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mgan cara konvensionil, beru
saha mencari dan menyusun
imajinasinya lewat bagian-ba
gian dari hasil karya para se
niman muda ini. Apa yang
mereka tampilkan adalah se-
suatu yang utuh dalam kese
luruhan,

Umpamanya ,Paling top
75" (karya Harsono), ,Kamar
tidur seorang perempuan de
ngan anaknya” Jim Supang-
kat), ,Sang Direktur” (Har
di) atau ,Tiga lompatan”
(Nanik'’ Mirna), Bukan saja
disitu tidak ada tangkapan
jari yang halus, tetapi bah-
kan mereka dengan sengaja
memakai bentukan-bentukan
yang telah jadi. Senjata, bo
neka, kayu-kayu yang diger
gaji seadanya, kerangka besi
vang bisa dibeli dimana saja.
Kekuatan mereka justeru pa
da bagaimana bentukan-ben
tukan yang bisa ditemui se
tiap orang itu mereka susun
dalam suatu komposisi, dalam

_ungkapannya di

(2

satu keseluruhan yang ber
makna. Bahkan kadang-ka-
dang bermakna ganda.
Begitulah. ,Paling top 75"
vang berisi sebuah senjafa
terkurung dalam sangkar ka
wat dan papan, dengan ce
pat melukiskan berakhirnya
kekerasan maupun sebalik-"
nya menyoloknya kekerasan
berkuasa, Senjata, kawat,
kain putih dapat ia beli sta!i\
pinjam dari siapa saja. Pada
beberapa hasil karya sepert
,Bibir 75" dan ,Sang Direk
tur” memang masih ada se:
dikit kompromi. Tetapi da-
lam ,wajah kontemporer ki-
ta" dan ,bermain golf” um-

pamanya, guntingan - gun
tingan koran, majalah dila
tari sedikit sapuan kwas

yang sepintas, jadilah sebu-
ah satire.

Ada kesan, pameran ya.ng

ﬁa}n tempo 3 hari saja te-

dikunjungi hampir seribu
pengunjung ini, mampu ber-
komunikasi danw&n siapa sa-
ja. Dari anak-anak, pelajar-
pelajar sekolah menengal
sampai ke orang dewasa
-ngan segala perbedaan
katannya. Ada kesan
kejutan-kejutan yang
kap dari karya-karya

but, secepat ia mers .;,‘
secepat itu pula ia hils
Pop, kitsch? = Mungkin ya,

m%_ngkh:l‘1 tli::.kh
ang je rya - karya
aenima.n muda ini ad.nhh
nis yang juga dihs s
oleh manusia-manusia &
dari kurun waktu
dapat dengan ot
mem eri, Apalagi yang
rinya adalah pengslam
ri hidupnya sehari-hari, |
dup yang tidak sekedar
desa, perempuan cantik da
semacamnya, tetapi juga pel
lusi, perang, industri dan
macamnya. hidup ya.ug
sekedar renu
ga gerak lan

Tet.a.pi justeru disini, tlhg
gung jawab yang mereka pi
kul menjadi lsbih besar. Apa
lagi lewat media yang begi
tu luas kemungkinan peng-

datang, Langkah e 4
mendatang. g yan
mereka tampilkan di ’I‘BE.
bagi satu dua orang mung-
kin tidak baru. Tetapl bagi
kebanyakan publik seni rupa
disini, adalah sesu yang
baru wulaupun belum jelas
benar rumusannya. Paling
tidak langkah yang ,,mem'ba.
run”, (V)



